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Abstract 
This studi aims to study “active learning towards machine learning in class XI 
Marketing SMK Negeri 8 Pontianak”. the method used is a quantitative descriptive 
method with the form of a study of relationship studies. Data collection techniques 
used are direct communication, indirect questionnaires, interview guidelines, and 
documentational.the sampel in the study showed that there was a positive influence 
on student’ learning activeness on learning outcomes indicated by the correlation 
coefficient of 0.135. the coefficient of determination in this study shows the 
contribution of the dependent variable (X), namely the effect of student learning 
activeness on the dependent variable (Y), namely the learning outcomes of 0.135 or 
13,5%. While the rest is influenced by other variable not explained in this study. 
With simple lenear regression calculation obtained equation Y = 90.426+0.21 X, 
which means the constant value of 90.426 if the effect of student learning activeness 
is zero (0), then the learning outcomes of 0.221, this mean that an increase in 
student learning activeness by 1 then the learning outcomes will increase y 0.221. 
Keywords:Student Learning  Activeness, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan susana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Sebegitu jauh tujuan pedidikan 
tersebut, maka secara umum siswa dilatih 
untuk terampil mengembangkan penalaran, 
terutama dalam ilmu pengetahuan. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003, menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan  manusia Indonesia 
seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi 
pekerti luhur, memliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
bertanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. Belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengembangan 
individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat 
terjadi kapan saja dan dimana saja. Menurut 
Slameto (2010:2), “Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan”. Perubaahan yang terjadi 
dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat, 
prilaku maupun jenisnya kerana itu sudah 
tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan dalam arti belajar. 
Salah satu yang mempengaruhi proses belajar 
mengajar adalah guru yang merupakan fakor 
eksternal sebagai penunjang pencapain hasil 
belajar yang optimal. Dalam menciptakan 
interaksi yang baik diperlukan 
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profesionalisme dan tanggung jawab yang 
tinggi dari guru dalam usaha untuk 
membangkitkan serta mengembangkan 
keaktifan belajar siswa. Sebab segala 
keaktifan siswa dalam belajar sangat 
menentukan bagi keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
Menurut Sardiman (2014:98) ”keaktifan 
belajar siswa adalah kegiatan yang bersifat 
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan 
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan”. Keaktifan belajar siswa 
merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pemebelajaran. Agar 
tercipta suasana belajar yang diinginkan dan 
terjadi komunikasi dengan baik antara siswa 
dan guru dibutuhkan keaktifan. Keaktifan 
anak dalam belajar merupakan persoalan 
penting dan mendasar yang harus 
dipahami, disadari dan dikembangkan 
oleh setiap guru di dalam proses 
pembelajaran. Demikian pula berarti harus 
dapat diterapkan oleh siswa dalam setiap 
bentuk kegiatan belajar. Keaktifan belajar 
ditandai oleh adanya keterlibatan secara 
optimal, baik intelektual, emosional dan fisik 
jika dibutuhkan. Pandangan mendasar yang 
perlu menjadi kerangka pikir setiap guru 
adalah bahwa pada prinsipnya anak-anak 
adalah makhluk yang aktif. Individu 
merupakan manusia belajar yang aktif dan 
selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiki 
anak secara kodrat itu akan dapat 
berkembang kearah yang positif bilamana 
lingkungannya memberikan ruang yang baik 
untuk tumbuh suburnya keaktifan itu. 
Keadaan ini menyebabkan setiap guru perlu 
menggali potensi-potensi keberagaman siswa 
melalui keaktifan yang mereka aktualisasikan 
dan selanjutnya mengarahkan aktifitas 
mereka kearah tujuan positif atau tujuan 
pembelajaran. Hal ini pula yang mendasari 
pemikiran bahwa kegiatan pembelajaran 
harus dapat memberikan dan mendorong 
seluas-luasnya keaktifan. Ketidak tepatan 
pemilihan pendekatan pembelajaran sangat 
memungkinkan keaktifan belajar siswa 
menjadi tidak tumbuh subur, bahkan 
mungkin justru menjadi kehilangan 
keaktifannya. Menurut teori belajar Kognitif, 
belajar menunjukan adannya jiwa yang 
sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang 
kita terima tidak sekedar menyimpannya saja 
tanpa mengadakan transformasi, oleh karena 
itu guru termotivasi untuk mengoptimalkan 
hasil belajarnya. Secara sederhana hasil 
belajar adalah  kemampuan yag diperoleh 
setelah melalui kegiatan belajar. Nana 
Sudjana (2016:22), “Hasil Belajar diartikan 
kemampuan-kemampuan yang capai siswa 
atau diperoleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya, sehingga siswa 
mengalami perubahan dalam 
kemampuannya”.  
TABEL 1 Daftar Rekapitulasi Nilai 
Ulangan Akhir Siswa Semester Genap 
2019/2010 
No Nilai Jumlah 
Siswa 
1 88 1 
2 85 1 
3 80 4 
4 78 6 
5 75 16 
6 70 4 
Jumlah 32 
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah 
siswa adalah 32 siswa dari 32 siswa 
terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai 
85, 1 siswa mendapatkan nilai 85, 4 siswa 
mendapatkan nilai 80, 6 siswa 
mendapatkan nilai 78, 16 siswa 
mendapatkan nilai 75 dan 4 siswa 
mendapatkan nilai 70. Sekolah menengah 
keguruan (SMK) Negei 8 Pontianak 
merupakan salah satu sekolah menengah 
yang ada di Pontianak. SMK Negeri 8 
merupakan salah satu wadah dan basis 
pendidikan dan keterampilan yang berada 
diwilayah kota Pontianak yang  mempunyai  
empat program keahlian yaitu, Desain 
Komunikasi Visual (DKV), Akuntansi, 
Teknik Gambar Bangunan (TGB) dan 
Pemasaran. Jurusan marketing 
(Pemasaran) di SMK Negeri 8 pontianak 
merupakan salah satu jurusan yang ada di 
SMK Negeri 8 Pontianak. Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 8 Pontianak 
dilengkapi dengan dua kelas Pemasaran 
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yaitu Pemasaran 1 dan pemasaran 2, dan 
dilengkapi  dengan 1 laboratorium 
praktik pendukung pembelajaran. Salah 
satu mata pelajaran yang terdapat dalam 
jurusan Pemasaran  adalah mesin-mesin 
bisnis atau mesin kasir (cash register) , 
pembelajaran mesin-mesin bisnis  atau mesin 
kasir (cash register) adalah suatu peralatan 
mekanik maupun elektronik untuk 
menghitung dan mencatat transaksi penjualan 
yang biasanya terintegrasi secara modul 
dengan laci (cash drawer) untuk menyimpan 
sejumlah mata uang. Cash register umumnya 
juga mengeluarkan hasil cetak (print) dari 
struk penjualan (receipt) untuk pelanggang. 
Mata pelajaran mesin-mesin bisnis atau 
mesin kasir ( cash register) menuntut 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
kerana disini siswa dituntun agar bisa 
memahami  cara menggunakan mesin 
kasir (cash register). Selain itu, guru juga 
harus berperan aktif dalam memberikan 
motivasi pada siswa agar dapat mengikuti 
pembelajaran dengan serius selama kegiatan 
proses belajar mengajar. Menurut Mc 
Keachie dan Silberman (dalam buku 
Dermawan Wibisono 2014:5), “ Dengan 
pembelajaran aktif maka tingkat perulangan 
akan meningkat.” Sejalan dengan hal itu 
sistem pembelajaran aktif akan menghasilkan 
pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi. 
Dengan pembelajaran yang aktif 
diharapkan tumbuh dan berkembangnya 
segala potensi yang mereka miliki sehingga 
pada akhirnya dapat mengoptimalkan hasil 
belajar mereka. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan disekolah, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut di SMK Negeri 8 khususnya pada 
mata pelajaran mesin-mesin bisnis  atau 
mesin kasir (cash register)  di kelas XI 
Pemasaran 1 yang kurangnya keaktifan 
belajar siswa. hal ini terlihat dalam proses 
belajar mengajar, dimana dalam proses 
pembelajaran, masih terdapat siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru, 
menanggapi penjelasan guru, selain itu 
masih ada siswa yang berbicara dengan 
temannya, tidak semangat, gugup, merasa 
bosan, ngantuk bahkan ada yang tertidur 
saat  guru menyampaikan materi pelajaran, 
bahkan apabila diberi kesempatan saat 
praktik mesin kasir (cash register)  masih ada 
siswa yang terkesan  masa bodo dan maunya 
paling belakangan, kurangnya alat yang 
digunakan untuk praktik, sikap guru yang 
kurang tegas sehingga siswa menjadi tidak 
terlalu mendengarkan arahan guru. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut di SMK N 8 Pontianak khususnya pada 
mata pelajaran mesin-mesin bisnis atau 
mesin kasir (cast register) di kelas XI 
Pemasaran 1 yang berjudul “Pengaruh 
Keaktifan Belajar Siswa Terhadap Hasil 
Belajar Praktik dalam Pembelajaran Mesin-
Mesin Bisnis di kelas XI Pemasaran SMK 
Negeri 8 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian merupakan cara yang 
dilakukan dalam proses penelitian. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif yaitu melihat kenyataan 
dilapangan sebagaimana kenyataan yang ada 
dan sebagaimana adanya, mengenai 
“Pengaruh Keaktifan belajar Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Praktik dalam pembelajaran 
Mesin-Mesin Bisnis di kelas XI Pemasaran 
SMK Negeri 8 Pontianak. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 67), 
metode deskriptif diartikan “sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana keadanya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
populasi penuh dengan jumlah seluruh siswa 
SMK Negeri 8 Pontianak kelas XI Pemasaran 
yang berjumlah 32 Siswa. Adapun cara 
teknik penarikan sampel dengan cara 
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Dari karakteristik 
dan cara penarikan sampel sebagaimana 
dijelaskan tersebut, maka yang menjadi 
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sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 
orang disebut juga penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitia ini 
adalah teknik komunikasi langsung,  teknik 
komunikasi tidak langsung dan studi 
dokumenter. Sedangkan alat pengumpulan 
datanya adalah wawancara, angket dan foto-
foto dokumentasi. 
Teknik analisis data adalah suatu teknik 
yang digunakan untuk mengolah hasil 
penelitian guna memperoleh suatu 
kesimpulan. Adapun teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalahanalisis deskriptif 
persentase angket, analisis deskriptif 
presentase hasil belajar, ada tidaknya 
pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap 
hasil belajar, dan besar pengaruh keaktifan 
belajar siswa terhadap hasil belajar praktik 
dalam pemelajaran mesin-mesin bisnis 
dikelas XI Pemasaran SMK Negeri 8 
Pontianak. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk penyajian data. Hasil penelitian 
ini masih berupa data kuantitatif yang 
diperoleh dari angket penelitain penelitian. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data variabel keaktifan belajar siswa 
sebagai variabel X dan data variabel hasil 
belajar seabagai varaibel Y. Data yang 
dihasilkan kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui pengaruh 
pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap 
hasil belajar praktik dalam pembelajaran 
mesin-mesin bisnis di kelas XI Pemasaran 
SMK Negeri 8 Pontianak. 
Adapun  hasil analisis deskriptif 
variabel keaktifan belajar siswa adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2 Data kategori dan presentase 
analisis deskriptif keaktifan belajar 
siswa XI Pemasaran 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 
keaktifan belajar siswa data 
dikategorikan sedang dengan presentase 
81,25%. 
Dapat dibuat grafik kategori keaktifan 
belajar siswa sebagai berikut: 
 






Siswa kelas XI jurusan pemasaran dapat 
diketahui bahwa terdapat 4 siswa berada pada 
kategori rendah dengan presentase sebesar 
12,5%. Hal ini berarti bahwa sebanyak 4 
siswa dari 32 siswa memiliki keaktifan 
belajar yang tergolong rendah. Kemudian 
terdapat 26 siswa yang terdapat pada kategori 
sedang dengan presentase sebesar 81,25%. 
Hal ini berarti bahwa sebanyak 26 siswa dari 
32 siswa memiliki tingkat keaktifan belajar  
yang tergolong sedang. Sedangkan sebanyak 
2 siswa terdapat dalam kategori tinggi 
dengan presentase sebesar 6,25%. Hal ini 
berarti sebanyak 2 siswa dari 32 siswa 
memiliki tingkat keaktifan berlajar yang 
tergolong tinggi. Dari penjelasan diatas dapat 














1 X < 96,49 Rend
ah 
4 12,5% 











Jumlah 32 100% 
5 
 
kelas XI pemasaran umumnya tergolong 
sedang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
frekuensi yang memiliki jumlah terbanyak 
adalah kategori sedang yaitu 26 siswa dari 32 
siswa dan 6 siswa lainnya terdapat pada 
kategori rendah atau tinggi. 
Tabel 3 Data Hasil Belajar Siswa 
Nilai  Interval 
Nilai 
Frekuensi Kategori 
1 50-60 0 Sangat 
Tidak 
Tuntas 
2 61-70 3 Tidak 
Tuntas 
3 71–80 27 Tuntas 
4 80≥90 2 Sangat 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 32  
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa hasil belajar sangat berpariasi 
mulai dari yang sangat tinggi sampai 
yang sangat rendah. Untuk lebih 
detailnya dapat dilihat pada gambar ini. 
Gambar 2 Grafik Kategori Hasil Belajar 
 
Dari grafik 2 dapat diketahui hasil 
belajar Siswa kelas XI jurusan pemasaran 1 
terdapat 3 siswa berada pada tidak tuntas 
dengan presentase sebesar 9,375%. Hal ini 
berarti bahwa sebanyak 3 siswa dari 32 siswa 
memiliki nilai belajar yang tergolong tidak 
tuntas. Kemudian terdapat 27 siswa yang 
terdapat pada kategori stuntas dengan 
presentase sebesar 84,375%. Hal ini berarti 
bahwa sebanyak 27 siswa dari 32 siswa 
memiliki hasil  belajar  yang tergolong 
tuntas. Sedangkan sebanyak 2 siswa terdapat 
dalam kategori sangat tuntas dengan 
presentase sebesar 6,25%. Hal ini berarti 
sebanyak 2 siswa dari 32 siswa memiliki 
nilai belajar yang tergolong sangat tuntas. 
Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa 
kelas XI pemasaran 1 umumnya tergolong 
dalam kategori tuntas. Hal ini dapat dilihat 
dari jumlah frekuensi yang memiliki jumlah 
terbanyak adalah kategori tuntas yaitu 27 
siswa dari 32 siswa dan 5 siswa lainnya 
terdapat pada kategori tidak tuntas  atau 
sangat tuntas. 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Pengujian dilakukan menggunakan 
SPSS versi 16.0. Data dikatakan normal 
apabila Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari tingkat signifikansi 5% atau lebih besar 
dari 0,05. Uji linearitas berfungsi untuk 
mengetahui apakah variabel bebas dan terikat 
mempunyai pengaruh yang linear atau tidak. 
Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 
versi 16.0. Dimana variabel bebas dan terikat 
dikatakan linear apabila nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan 
linearitas. Hasil perhitungan data tersebut 
menunjukan data berdistribusi normaldan 
mempunyai hubungan yang linear, maka 
dapat dilanjutkan dengan uji regresi linear 
sederhana. Karena syarat uji regresi linear 
sederhana dalam statistic parametrik adalah 
data harus berdistribusi normal dan linear. 
Uji regresi sederhana merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara keaktifan 
belajar siswa terhadap hasil belajar. 
Pengolahan data yang digunakan dalam 
teknik ini menggunakan bantuan program 
SPSS versi 16.0. diatas diketahui bahwa nilai 
konstan dari unstandardized coefficients 
adalah 90.426 dan nilai koefisien regresi 
adalah 0,221 sehingga jika dimasukan 
kedalam rumus persamaan regresi linear 
sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 90.426 + 0,221 X 













(1) Nilai konstan sebesar 90.426, artinya jika 
variable pola asuh orang tua (X) bernilai 0 
maka variabel minat berwirausaha (Y) 
bernilai 90.426. 
(2) Nilai koefisien regresi sebesar 0,221, yang 
artinya bahwa setiap penambahan 1% 
tingkat pola asuh orang tua(X) maka 
minat berwirausaha(Y) akan meningkat 
sebesar 0,221. 
Selanjutnya untuk melihat seberapa 
besar pengaruh antara keaktifa belajar siswa 
(X) dengan hasil belajar (Y) diketahui bahwa 
R Square yang dihasil  sebesar 0.135. R 
square atau yang biasanya disebut koefisien 
determinasi, nilai 0,135 hal ini berarti sebesar 
13% dipengaruhi oleh keaktifan belajar siswa 
sedangkan 87% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.  
Adapun pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dengan menggunakan Uji t atau 
Uji Parsial. Uji t dimaksud ialah dengan 
membandingkan t tabel dengan t hitung. 
Adapun hipotesis yang akan diuji ialah: 
H0: Tidak Terdapat Pengaruh Keaktifan 
Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 
Praktik Dalam Pembelajaran Mesin-
mesin Bisnis di Kelas XI Pemasaran 
SMK N 8 Pontianak. 
Ha: Terdapat Pengaruh Keaktifan Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar Praktik 
Dalam Pembelajaran Mesin-mesin 
Bisnis di Kelas XI Pemasaran SMK N 8 
Pontianak. 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan 
keputusan dalam analisis regresi dengan 
melihat signifikansi (Sig.) hasil output SPSS 
adalah : 
(1) Jika nilai signifikansi < 0,05 
mengandung arti bahwa ada pengaruh 
keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar. 
(2) Jika nilai signifikansi > 0,05 
mengandung arti bahwa tidak ada 
pengaruh keaktifan belajar siswa 
terhadap hasil belajar. 
Dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 
0,038 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, yang artinya ada pengaruh 
keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar. Pengujian hipotesis ini sering 
disebut juga dengan uji t, dimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji t adalah : 
a) Jika nilai t hitung > t tabel maka ada 
pengaruh keaktifan belajar siswa (X) 
terdahap hasil belajar (Y). 
b) Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada 
pengaruh keaktifan belajar siswa (X) 
terdahap hasil belajar (Y). 
Diketahui nilai t hitung sebesar 2.167. 
Karena nilai t hitung sudah ditemukan, maka 
langkah selanjutnya adalah mencari t tabel. 
Rumus t tabel yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1) Menentukan taraf signifikansi 
Jumlah variabel =2(keaktifan elajar siswa 
dan hasil belajar). 
Taraf signifikansi = 5% (0,05). 
Sehingga taraf signifikasinya adalah 
0,05/2 = 0,025 
2) Mencari angka degree of freedom (df) 
Rumus yang digunakan df = n – 2, dengan 
n adalah jumlah responden yang dalam 
penelitian ini sebanyak 32.  
Maka, df = 34 – 2= 32. 
Berdasarkan rumus diatas dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,025 dan degree of 
freedom (df) adalah 32, jika dilihat dalam 
distribusi nilai t tabel (dilampiran) maka nilai 
t tabel sebesar 2,037. Karena nilai t hitung 
sebesar 2,167 lebih besar dari nilai t tabel 
2,037sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 
ada pengaruh keaktifan belajar siswa (X) 
terhadap hasil belajar  (Y). 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan baik secara deskriptif presentase 
maupun pengujian data secara statistik yaitu 
analisis regresi linear sederhana dengan 
bantuan program SPSS Versi 16 dan sumber 
data berupa angket atau kuesioner. 
Keaktifan belajar siswa adalah suatu 
keseluruhan kondisi dari siswa yang 
membuatnya siap untuk memberikan respon 
atau reaksi dengan cara tertentu dalam 




a. Visual activities, yaitu Keaktifan belajar 
siswa dalam penelitian ini adalah kondisi 
yang dilakukan siswa saat proses 
pembelajaran seperti membaca, 
memperhatikan guru. Visual activities 
juga memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa karena apabila siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru 
maka hasil yang diperoleh dalam 
pembelajaran saat itu  tidak memberikan 
pengetahuan kepada siswa. Dari hasil 
angket yang disebarkan oleh peneliti 
kepada 32 responden, keaktifan belajar 
siswa dalam mengikuti pelajaran mesin-
mesin bisnis dikategorikan sedang 
dengan presentase  68%. 
b. Oral activities, yaitu Keaktifan belajar 
siswa dalam penelitian ini adalah kondisi 
yang dilakukan siswa saat proses 
pembelajaran seperti bertanya, 
mengeluarkan penddapat.  Oral activities 
juga memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa karena apabila siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru 
maka hasil yang diperoleh dalam 
pembelajaran saat itu  tidak memberikan 
pengetahuan kepada siswa. Dari hasil 
angket yang disebarkan oleh peneliti 
kepada 32 responden, keaktifan belajar 
siswa dalam mengikuti pelajaran mesin-
mesin bisnis dikategorikan sedang 
dengan presentase  62%. 
c. Listening activities yaitu, Keaktifan 
belajar siswa dalam penelitian ini adalah 
kondisi yang dilakukan siswa saat proses 
pembelajaran seperti mengerjakan 
perintah guru. Listening activities juga 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa karena apabila siswa tidak 
memperhatikan penjelasan guru maka 
hasil yang diperoleh dalam pembelajaran 
saat itu  tidak memberikan pengetahuan 
kepada siswa. Dari hasil angket yang 
disebarkan oleh peneliti kepada 32 
responden, keaktifan belajar siswa dalam 
mengikuti pelajaran mesin-mesin bisnis 
dikategorikan sedang dengan presentase  
72%. 
d. Writing activities, yaitu Keaktifan belajar 
siswa dalam penelitian ini adalah kondisi 
yang dilakukan siswa saat proses 
pembelajaran seperti menulis. Writing 
activities juga memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa karena 
apabila siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru maka hasil yang 
diperoleh dalam pembelajaran saat itu  
tidak memberikan pengetahuan kepada 
siswa. Dari hasil angket yang disebarkan 
oleh peneliti kepada 32 responden, 
keaktifan belajar siswa dalam mengikuti 
pelajaran mesin-mesin bisnis 
dikategorikan sedang dengan presentase  
79%. 
e. Mental activities, yaitu Keaktifan belajar 
siswa dalam penelitian ini adalah kondisi 
yang dilakukan siswa saat proses 
pembelajaran seperti membaca, 
memperhatikan guru. Mental activities 
juga memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa karena apabila siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru 
maka hasil yang diperoleh dalam 
pembelajaran saat itu  tidak memberikan 
pengetahuan kepada siswa. Dari hasil 
angket yang disebarkan oleh peneliti 
kepada 32 responden, keaktifan belajar 
siswa dalam mengikuti pelajaran mesin-
mesin bisnis dikategorikan sedang 
dengan presentase  68%. 
f. Emotional activities, yaitu Keaktifan 
belajar siswa dalam penelitian ini adalah 
kondisi yang dilakukan siswa saat proses 
pembelajaran seperti menaruh minat, 
merasa bosan, gembira. Emotional 
activities juga memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa karena 
apabila siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru maka hasil yang 
diperoleh dalam pembelajaran saat itu  
tidak memberikan pengetahuan kepada 
siswa. Dari hasil angket yang disebarkan 
oleh peneliti kepada 32 responden, 
keaktifan belajar siswa dalam mengikuti 
pelajaran mesin-mesin bisnis 
dikategorikan sedang dengan presentase  
72%. 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan 
belajar siswa saat pembelajaran dikatakan 
sedang. Dari hasil observasi masih perlu 
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peningkatan dalam keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi hasil 
belajar siswa dikelas X1 Pemasaran 1 
dapat kategorikan tuntas karena dengan 
peesentase yang tertinggi yaitu 
84,375%. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:(1) Keaktifan belajar siswa kelas XI 
Pemasaran SMK Negeri 8 Pontianak dapat 
dikategorikan sedang. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil penelitian yaitu  sebanyak  4  
siswa yang terdapat pada kategori rendah 
dengan presentase sebesar 12,5 (2) Hasil 
Belajar siswa kelas XI Pemasaran SMK 
Negeri 8 Pontianak dapat dikategorikan 
cukup baik. (3) Hasil pengujian hipotesis 
membandingkan nilai signifikansi dengan 
0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,038 yang bearti lebih kecil dari 
0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima dan 
dapat dikatakan terdapat pengaruh 
signifikan. Pengaruh keaktifan belajar siswa 
kelas XI pemasaran SMK Negeri 8 
Pontianak memiliki pengaruh positif yang 
berniai positif sebesar 0,221. (4) 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana 
bahwa pengaruh keaktifan belajar siswa 
kelas XI Pemasaran SMK Negeri 8 
Pontianak dapat dilihat dari perhitungan R 
square yaitu sebesar 0,135. Hal tersebut 
menunjukan bahwa keaktifan belajar siswa 
memberikan pengaruh sebesar 13,5% 
terhadap hasil belajar mata pelajaran praktik 
mesin-mesin bisnis kelas XI Pemasaran 
SMK Negeri 8 Pontianak. 
 
Saran 
Adapun saran yang ingin disampaikan 
setelah melaksanakan dan melihat hasil 
penelitian ini antara lain: (1) Penelitian ini 
dapat menjadi referensi dan dapat membatu 
guru agar lebih baik lagi dalam mengajar 
serta  lebih semangat dalam memberikan 
dorongan yang kuat kepada siswa agar 
mereka lebih giat belajar lebih aktif dan 
semangat saat proses belajar mengajar.(2) 
Diharapakan agar siswa mengetahui apakah 
keaktifan yang mereka miliki sudah cukup 
baik atau tidak, dan menjadikan mereka lebih 
termotivasi dalam belajar serta lebih aktif 
lagi dalam proses pembelajaran sehingga 
hasil yang diperoleh juga baik. (3) 
Diharapkan lebih meningkatkan fasilitas 
sekolah sehingga siswa dapat dengan mudah 
melakukan kegiatan belajar serta dapat 
menunjang  keaktifan belajar siswa dari sejak 
mereka masuk sekolah. (4) Dari penelitian 
ini, peneliti berharap dilakukan penelitian 
lebih lanjut guna memperjelas pengaruh 
keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar. 
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